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ABSTRAK 
 

Nurul Fauziah. L041 19 1047. “Nilai Tukar Pembudidaya Dalam Usaha Budidaya 

Rumput Laut (Kappaphycus alvarezii) Di Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang 

Kabupaten Pangkep” dibimbing oleh Benny Audy Jaya Gosari sebagai pembimbing 

utama dan Mardiana Ethrawaty Fachry sebagai pembimbing anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa nilai tukar pembudidaya pada usaha 

budidaya rumput laut (K. alvarezii) di Kelurahan Talaka dan bagaimana tingkat 

kesejahteraan pembudidaya berdasarkan nilai tukar pembudidaya. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2023, di Kelurahan Talaka, Kecamatan 

Ma’rang, Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Sampel penelitian 

yaitu pembudidaya rumput laut dengan kriterianya penduduk asli di Kelurahan Talaka, 

yang sudah berkeluarga, dan pembudidaya yang mempunyai tali bentangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, penyebaran kuisioner, wawancara, 

dan studi pustaka. Metode analisis yang digunakan adalah analisis usaha untuk 

mengetahui pendapatan dan pengeluaran pembudidaya rumput laut  dan analisis Nilai 

Tukar Pembudidaya untuk mengetahui pemenuhan kebutuhan pokok rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa Nilai Tukar Pembudidaya (NTPb) 

rumput laut (K. alvarezii) di Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep 

didapatkan pada siklus 1 (Jan-Feb) sebesar 95,73 dengan <100 sebanyak 33 orang 

responden dengan persentase 60,00 persen dan >100 sebanyak 22 orang responden 

dengan persentase 40,00 persen. Sedangkan pada siklus 2 (April) sebesar 239,79 

dengan >100 sebanyak 55 orang responden dengan persentase 100 persen. Dari rata-

rata NTPb rumput laut pada siklus 1 (Jan-Feb) sebagian pembudidaya pengeluarannya 

lebih banyak daripada penghasilan sedangkan pada siklus 2 (April) diperoleh 

penghasilan lebih banyak dari pengeluarannya, artinya pembudidaya tidak kekurangan 

dalam setahun sehingga masuk dalam tingkat cukup sejahtera hal ini juga dapat dilihat 

bahwa sekitar 32 responden yang sudah mampu menyekolahkan anaknya dengan 

persentase 58 persen dan ada sekitar 44 responden dengan persentase 80 persen 

yang dengan mudah mendapatkan akses pelayanan kesehatan untuk keluarganya. 

Kata Kunci : Nilai Tukar Pembudidaya (NTPb), Kesejahteraan, Rumput Laut  
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ABSTRACT 
 

Nurul Fauziah. L041 19 1047. “Exchange Rate of Cultivators in Seaweed Cultivation 

Business (Kappaphycus alvarezii) in Talaka Village, Ma'rang District, Pangkep 

Regency" was guided by Benny Audy Jaya Gosari as the main supervisor and 

Mardiana Ethrawaty Fachry as co supervisor. 

This study aims to determine what is the exchange rate of cultivators in seaweed 

cultivation business (K. alvarezii) in Talaka Village and how the welfare level of 

cultivators is based on the exchange rate of farmers. The research was conducted from 

March to April 2023, in Talaka Village, Ma'rang District, Pangkep Regency. The type of 

research used is descriptive using qualitative and quantitative research methods. The 

research samples were seaweed cultivators with the criteria of indigenous people in 

Talaka Village, who had families, and cultivators who had stretch ropes. Data collection 

is carried out by observation, questionnaire distribution, interviews, and literature 

studies. The analysis method used is business analysis to determine the income and 

expenditure of seaweed farmers and exchange rate analysis of farmers to determine 

the fulfillment of basic household needs. Based on the results of the study, it was found 

that the Exchange Rate of Seaweed Cultivators (NTPb) (K. alvarezii) in Talaka Village, 

Ma'rang District, Pangkep Regency was obtained in cycle 1 (Jan-Feb) of 95.73 with 

<100 as many as 33 respondents with a percentage of 60.00 percent and >100 as 

many as 22 respondents with a percentage of 40.00 percent. While in cycle 2 (April) it 

was 239.79 with >100 as many as 55 respondents with a percentage of 100 percent. 

From the average NTPb seaweed in cycle 1 (Jan-Feb) some cultivators spend more 

than their income while in cycle 2 (April) earn more than their expenses, meaning that 

cultivators do not lack in a year so that they are included in a fairly prosperous level, it 

can also be seen that around 32 respondents have been able to send their children to 

school with a percentage of 58 percent and there are around 44 respondents with a 

percentage of 80 percent who easily get access to health services for their families. 

Keywords: Cultivator Exchange Rate (CER), Welfare, Seaweed. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumput laut merupakan komoditas budidaya yang memiliki tingkat produksi yang 

tinggi di Indonesia. Produksi rumput laut di Indonesia tersebar di 23 provinsi. Total 

produksi rumput laut nasional Tahun 2020 adalah 5,01 juta ton basah yang terdiri dari 

produksi rumput laut di Laut sebanyak 4,66 juta ton basah dan rumput laut di tambak 

sebesar 351 ribu ton basah. Peringkat lima besar provinsi penghasil rumput laut adalah 

Provinsi Sulawesi Selatan (1.632.302 ton), Nusa Tenggara Timur (1.037.905 ton), 

Kalimantan Utara (441.152 ton), Sulawesi Tengah (419.893 ton), dan Nusa Tenggara 

Barat (402.687). Data tersebut menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan menempati 

peringkat pertama provinsi penghasil rumput laut di Indonesia (Badan Pusat Statistik 

Sulawesi Selatan, 2021). 

Rumput laut salah satu andalan pendapatan masyarakat pesisir yaitu 

pembudidayaan rumput laut, alasan yang melatarbelakangi rumput laut bisa menjadi 

harapan bagi masyarakat pesisir saat ini dan dimasa depan adalah berbagai jenis 

rumput laut dapat berpotensi dan relatif mudah dibudidayakan karena teknologinya 

yang sederhana, rumput laut dapat digunakan juga sebagai bahan makanan dan 

industri sehingga memiliki potensi dalam memberikan nilai tambah. (Rima. 2021).  

Produksi rumput laut di Sulawesi selatan memang terbilang cukup tinggi bahkan 

menjadi salah satu makanan yang sangat digemari banyak orang, salah satu 

kabupaten yang memiliki potensi perikanan yaitu kabupaten Pangkep. Kabupaten ini 

memiliki 13 kecamatan dan salah satu kecamatan penghasil rumput laut khususnya 

jenis K. alvarezii adalah kecamatan Ma’rang. Luas lahan yang dimiliki kecamatan 

Ma’rang yaitu sekitar 589,68 Ha. (BPS Kabupaten Pangkep, 2022).  

Pendapatan adalah upah, gaji, sewa, laba dan bunga yang diterima oleh anggota 

masyarakat sebagai balas jasa dari faktor-faktor produksi. Dengan adanya pendapatan 

suatu negara mengharap pembangunan ekonomi yang terus berkembang dari tahun 

ke tahun, sebab dengan adanya pendapatan suatu negara dapat membandingkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat, serta dapat membandingkan laju perkembangan 

ekonomi yang telah dicapai oleh negara dari masa ke masa. Dengan demikian 

pendapatan merupakan faktor yang penting bagi setiap orang dalam usaha untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh 

seseorang maka kebutuhan sehari-hati dapat terpenuhi. Oleh karena itu setiap 

masyarakat akan berusaha untuk meningkatkan pendapatannya. Dengan arti kata 
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bahwa pendapatan suatu masyarakat akan naik apabila terdapat penawaran yang 

tinggi terhadap faktor-faktor produksi yang ditawarkan (Taufik. 2021). 

Budidaya rumput laut menjadi salah satu penopang pendapatan masyarakat 

khususnya di wilayah pesisir bahkan diklasifikasikan sebagai kegiatan yang mampu 

dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Peningkatan budidaya rumput laut yang 

terus mengalami perkembangan dapat meningkatkan juga pendapatan. 

Meningkatnya pendapatan ini yang dapat menjadi indikator tingginya tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu Indikator yang mampu menggambarkan 

mengenai kesejahteraan petani rumput laut adalah membandingkan pendapatan 

dengan pengeluaran untuk kebutuhan konsumsi keluarganya. Indikator yang lebih 

tepat adalah Nilai Tukar Pembudidaya (NTP) yang mempertimbangkan seluruh 

pendapatan dan seluruh pengeluaran keluarga. Nilai tukar pembudidaya adalah 

indikator untuk menggambarkan kesejahteraan pembudidaya atau kemampuan 

dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Nilai tukar ini dapat menggambarkan 

kemampuan pembudidaya rumput laut memenuhi kebutuhan dasar dalam 

kehidupannya, baik dari kegiatan usaha budidaya rumput laut, maupun usaha di luar 

usaha budidaya rumput laut.  

Di Kelurahan Talaka, sebagian besar masyarakat di sana berprofesi sebagai 

pembudidaya rumput laut. Dari 5.497 jiwa, sebanyak 2,213 jiwa yang bekerja sebagai 

pembudidaya rumput laut, 265 jiwa yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS), 

dan 725 jiwa yang bekerja sebagai wiraswasta, artinya sumber pendapatan ekonomi 

rumah tangga di kelurahan talaka sebagian besar berasal dari hasil 

perikanan/budidaya rumput laut. Konsumsi atau pengeluaran rumah tangga berupa 

kebutuhan pangan dan kebutuhan non-pangan dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatannya. Hal ini berdampak terhadap kesejahteraan yang tercermin lewat pola 

hidup dan tingkat prioritas terhadap kebutuhan hidup masyarakat nelayan budidaya 

rumput. 

 Besarnya pengeluaran dan kebutuhan rumah tangga setiap bulannya selalu 

menjadi pertimbangan yang besar dalam keluarga. Besarnya pengeluaran dapat 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan rumah tangga itu sendiri. Pengeluaran-

pengeluaran pokok dalam rumah tangga seperti listrik, air, biaya konsumsi, pendidikan, 

kesehatan, produksi rumput laut dan masih banyak lagi menjadi tolak ukur untuk bisa 

mengelola keuangan dengan baik agar memperbaiki kesejahteraan keluarga. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti mengenai “NILAI 

TUKAR PEMBUDIDAYA DALAM USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT (K. alvarezii) 

DI KELURAHAN TALAKA KECAMATAN MA’RANG KABUPATEN PANGKEP” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas untuk 

memberikan pedoman arah penelitian maka perumusan masalah dari penelitian, 

sebagai berikut : 

1. Berapa nilai tukar pembudidaya pada usaha budidaya rumput laut (K. alvarezii) di 

Kelurahan Talaka, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep?  

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan pembudidaya berdasarkan nilai tukar 

pembudidaya  pada usaha budidaya rumput laut (K. alvarezii) di Kelurahan 

Talaka, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu : 

1. Untuk mengetahui nilai tukar pembudidaya pada usaha budidaya rumput laut (K. 

alvarezii) di Kelurahan Talaka, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan pembudidaya berdasarkan nilai tukar 

pembudidaya pada usaha budidaya rumput laut (K. alvarezii) di Kelurahan 

Talaka, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Dilihat dari tujuan yang akan dicapai, maka manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan mahasiswa mengenai nilai tukar nelayan melalui 

pengolahan data dan kunjungan langsung ke tempat penelitian. 

2. Bagi kepentingan akademis 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi 

pembelajaran selanjutnya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kesejahteraan Masyarakat 

 Salah satu tujuan pembangunan di hampir seluruh Negara di dunia pada 

hakekatnya ialah untuk mensejahterakan rakyatnya. Kesejahteraan (welfare) mengacu 

pada kesejahteraan ekonomi (economic wellbeing) dari individu, kelompok, keluarga 

atau,masyarakat. Kesejahteraan dapat didefenisikan sebagai kondisi terpenuhinya 

materiil maupun spiritual. kesejahteraan didefinisikan sebagai kualitas hidup seseorang 

atau unit sosial lain kualitas hidup individu terdiri dari berbagai aspek, ekonomi, sosial 

maupun psikologisnya. kualitas hidup adalah nilai kuantitafif dengan standar yang 

minimal (kebutuhan pangan, sandang, rumah dan kebutuhan urgen lainnya. 

memberikan satu parameter kualitas hidup yang lebih universal, yaitu besarnya pilihan. 

Semakin lapangnya kebebasan yang dipilih maka kualitas hidup kualitas kehidupan 

semakin tinggi. Besarnya kebebasan ditentukan oleh kepemilikan dan akses terhadap 

sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya financial, alam, materi maupun sumber 

daya manusia (Sembiring, 2019). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (2015), indikator yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesejahteraan ada delapan, yaitu pendapatan, konsumsi atau 

pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan 

anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan 

memasukkan anak kejenjang pendidikan, dan kemudahan mendapatkan fasilitas 

transportasi. 

 Kata kesejahteraan secara umum mengacu pada kondisi makmur, tercukupi, 

damai, dan terlepas dari segala macam gangguan (KBBI, 2016). Dalam ilmu ekonomi 

dan social lainnya, kata kesejahteraan, meskipun condong pada satu titik yang sama, 

tidak diterjemahkan secara langsung namun dikonotasikan pada tindakan atau kondisi. 

Latar belakang sub keilmuan ekonomi membedakan konotasi dari kesejahteraan 

sendiri. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai pencapaian pemenuhan kebutuhan fisik 

dasar, ataupun berhubungan dengan perasaan bahagia individu. Kesejahteraan social 

adalah bagaimana distribusi pendapatan dapat dibagi secara merata (Cahyadi, 2017). 

 Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah berada 

pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat diukur dari kesehatan, keadaan 

ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup rakyat, Pandangan masyarakat umum, 

dalam keluarga yang sejahtera maka mampu menyekolahkan anggota keluarganya 

hingga setinggi mungkin. Sama halnya jika semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka akan membawa keluarganya semakin sejahtera karena mendapatkan 
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timbal balik seperti pekerjaan yang mapan dan pendapatan yang mencukupi. 

Kesejahteraan merupakan tujuan dari seluruh keluarga. Kesejahteraan diartikan 

sebagai kemampuan keluarga untuk memenuhi semua kebutuhan untuk bisa hidup 

layak, sehat, dan produktif (Mulia dan Saputra. 2020). 

 Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN), keluarga 

sejahtera ialah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar 

anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009). 

 Manusia dalam menilai kesejahteraannya secara subjektif akan 

mempertimbangkan pengalaman hidupnya secara keseluruhan. Masyarakat dengan 

pengalaman hidup yang berada pada ambang batas kebutuhan dasar seperti 

masyarakat dengan pendapatan yang rendah akan cenderung memiliki aspirasi 

kebutuhan dan keinginan yang lebih sedikit daripada mereka yang selama hidupnya 

sudah berkecukupan 

 Secara teoritis, orang-orang dengan konsumsi barang dan jasa yang lebih tinggi, 

memiliki tingkat utilitas yang lebih tinggi (materially satisfied). Sebaliknya, orang 

dengan konsumsi yang lebih rendah, memiliki tingkat kepuasan yang lebih rendah 

(materially unsatisfied). Maka dari itu, seharusnya sudah jelas bahwa hubungan antara 

konsumsi dengan kesejahteraan seseorang secara subjektif pun akan menunjukkan 

hasil yang positif Namun demikian, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

beberapa hasil yang berbeda. Berikut ini merupakan penelitian terdahulu terkait 

hubungan antara tingkat konsumsi dengan tingkat kebahagiaan (Cahyadi, 2017).  

 Dalam mengukur tercapai tidaknya pembangunan di suatu wilayah dibutuhkan 

indikator-indikator yang mampu mengukur kesejahteraan rakyat dan dijadikan 

landasan ukuran keberhasilan. Indikator kesejahteraan rakyat cukup luas atau 

multidimensional dan juga kompleks sehingga suatu taraf kesejahteraan rakyat hanya 

dapat dinilai melalui indikator-indikator terukur dari berbagai aspek pembangunan. 

Indikator kesejahteraan rakyat terdiri dari indikator pendidikan, indikator 

ketenagakerjaan, indikator demografi, indikator kesehatan, dan indicator sosial lainnya 

(Bustamam,Yulyanti, dan Dewi. 2021). 

B. Nilai Tukar Pembudidaya  

 Nilai Tukar Nelayan/Pembudidaya merupakan salah satu indikator untuk melihat 

tingkat kesejahteraan nelayan di pedesaaan pada tahun dan bulan tertentu 



6  

dibandingkan dengan tahun dasarnya. Pembudidaya merupakan pihak pertama dari 

alur produk rumput laut. Dalam kegiatan pemasaran, pedagang pengumpul langsung 

mendatangi pembudidaya sehingga pembudidaya tidak perlu mengeluarkan biaya 

transportasi dan pemasaran. Biasanya harga rumput laut didasarkan pada harga 

kesepakatan antara pembudidaya dan pedagang. Adanya ketentuan bahwa 

pembudidaya yang mendapatkan bantuan modal dari pedagang harus menjual hasil 

panennya kepada pemberi modal. Pembudidaya yang tdak memiliki cukup modal 

untuk melaksanakan usahanya terpaksa meminjam modal kepada pedagang, hal ini 

dilakukan pembudidaya karena tidak memiliki jalan alternatif lain untuk memperoleh 

pinjaman modal (Bhakti, Fachry, dan Made. 2016).  

 NTP (Nilai Tukar Pembudidaya) adalah melihat antara harga yang diterima 

nelayan dengan harga yang dibayar nelayan yang dinyatakan dalam persentase. NTP 

lebih dari 100 artinya nelayan memiliki pendapatan lebih tinggi daripada pengeluaran, 

atau surplus sedangkan NTP kurang dari 100 berarti pengeluaran nelayan untuk 

kebutuhan konsumsi rumah tangga dan juga biaya produksi lebih tinggi daripada 

penghasilan yang didapatkannya. NTP sama dengan 100 berarti pendapatan hasil 

usaha sama besarnya dengan pengeluaran untuk kebutuhan konsumsi keluarga dan 

biaya produksi (Sembiring. 2019).  

 Harga yang diterima dari hasil rumput laut atau lainnya yang dihasilkan 

pembudidaya, baik dari laut, air tawar, atau air payau bisa mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu dan harga yang dibayar nelayan seperti barang-barang yang 

dibelanjakan oleh pembudidaya rumput laut, baik untuk kebutuhan konsumsi rumah 

tangga, maupun untuk keperluan produksi atau penambahan modal, harga yang 

dibayar nelayan juga selalu mengalami perubahan. Adapun biaya-biaya yang 

dikeluarkan keluarga pembudidaya dalam Rumah Tangga (RT) terdiri atas biaya untuk 

bahan makanan, makanan jadi, minuman, rokok, perumahan, sandang, kesehatan, 

pendidikan, rekreasi, olahraga, transportasi dan komunikasi. (Pusat Data, Statistik, 

Informasi. 2017). 

 Konsep nilai tukar pembudidaya adalah membandingkan nilai produksi nelayan 

dan konsumsi rumah tangga nelayan. Nilai tukar pembudidaya dapat digunakan 

sebagai instrumen yang membantu penetapan kebijakan, alat monitoring dan 

perencanaan pembangunan. Pengukuran nilai tukar nelayan masih bersifat umum, 

oleh karena itu diperlukan perhitungan nilai tukar berdasarkan ciri atau karakteristik 

usaha perikanan. Nilai tukar pembudidaya dipengaruhi oleh kemampuan untuk 

meningkatkan pendapatan dari usaha perikanan dan usaha bukan perikanan 

(Nugraha, et. al. 2021). 
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 Terdapat dua komponen penting dalam analisis nilai tukar pembudidaya yaitu 

penerimaan/pendapatan pembudidaya dari (hasil usaha dan hasil usaha bukan 

perikanan) dan pengeluran rumah tangga nelayan (pengeluaran untuk usaha dan 

untuk kebutuhan rumah tangga), sehingga nilai tukar pembudidaya dapat dirumuskan 

dengan penerimaan rumah tangga dibagi pengeluaran rumah tangga (Baiki et. al., 

2020). 

 Nilai tukar pembudidaya merupakan perhitungan antara total pendapatan dan 

total pengeluaran selama periode waktu tertentu. Hal ini yang dimaksud dengan 

pendapatan adalah pendapatan kotor atau dapat disebut sebagai penerimaan rumah 

tangga yang diperoleh dari hasil budidaya rumput laut. Nilai tukar pembudidaya rumput 

laut dapat menggambarkan kemampuannya dalam peningkatan skala usaha dan 

kemampuan nelayan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari dari hasil 

usaha budidaya rumput (Nalarati. et al. 2020) 

C. Budidaya Rumput Laut 

 Istilah akuakultur diambil dari istilah dalam Bahasa Inggris yaitu Aquaculture. 

Terdapat beberapa definisi akuakultur seperti dikemukakan dalam beberapa sumber, 

dan berikut ini adalah definisi akuakultur : Akuakultur merupakan suatu proses 

pembiakan organisme perairan dari mulai proses produksi, penanganan hasil sampai 

pemasaran. Akuakultur merupakan upaya produksi biota atau organisme perairan 

melalui penerapan teknik domestikasi (membuat kondisi lingkungan yang mirip dengan 

habitat asli organisme yang dibudidayakan), penumbuhan hingga pengelolaan usaha 

yang berorientasi ekonomi.  

Budidaya perikanan adalah usaha pemeliharaan dan pengembangbiakan ikan 

atau organisme air lainnya. Budidaya perikanan disebut juga sebagai budidaya 

perairan atau akuakultur mengingat organisme air yang dibudidayakan bukan hanya 

dari jenis ikan saja tetapi juga organisme air lain seperti kerang, udang, dan rumput 

laut. Budidaya perikanan memiliki beberapa istilah, antara lain akuakultur, perikanan 

budidaya, budidaya ikan dan budidaya perairan. Akuakultur berasal dari bahasa Inggris 

aquaculture (aqua : perairan, culture : budidaya) dan diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi budidaya perairan atau budidaya perikanan. Aquaculture 

merupakan istilah budidaya perikanan yang sudah mendunia dan diadopsi ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi akuakultur. Istilah akuakultur belum dipakai secara luas di 

Indonesia. Istilah ini banyak digunakan hanya oleh kalangan akademisi dan peneliti 

(Mulyobo dan Ritonga. 2019). 
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 Rumput  laut  merupakan  salah  satu  komoditi sub-sektor perikanan yang 

mempunyai nilai ekonomis  tinggi  karena menghasilkan  alginat,  agar-agar  dan  

karaginan,  yang  saat  ini  banyak  digunakan sebagai  bahan  baku  industri makanan,  

farmasi,  dan kosmetik.  Saat  ini  rumput  laut  menjadi  salah  satu  komoditi    ekspor    

yang    secara    ekonomi    mampu memberikan sumbangan   devisa   bagi   negara   

dan meningkatkan pendapatan  nasional. Pada  tahun 2019 nilai  ekspor  rumput  laut  

mencapai  324,84  juta  USD atau  tumbuh  11,31%  dibandingkan  tahun  2018  yang 

mencapai  291,83  juta  USD (Kementrian  Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia, 2019).  

 Rumput laut bukanlah suatu hal yang asing bagi masyarakat yang bermukim di 

daerah pesisir, masyarakat telah mengenal dan memanfaatkan rumput laut dalam 

kehidupan sehari-hari, baik sebagai bahan obat tradisional maupun bahan makanan. 

Rumput laut juga merupakan sumber daya lokal yang banyak dihasilkan dan menjadi 

salah satu sumber mata pencaharian sebagian besar masyarakat pesisir. Para pelaku 

petani rumput laut melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan 

demi memenuhi kebutuhan hidup, karena keadaan ekonomi dalam suatu masyarakat, 

sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya pendapatan, jenis pekerjaan dan jumlah 

tanggungan dalam keluarga. Pendapatan hingga saat ini masih menjadi tolak ukur bagi 

kesejahteraan dan status sosial masyarakat (Irdayanti. 2020). 

1. Dalam kegiatan budidaya rumput laut, tahap awal dimulai dari perencanaan, 

pemilihan lokasi, pemilihan bibit sampai pengadaan bibit masih menjadi tanggung 

jawab laki-laki. pemilihan lokasi sangat mempengaruhi keberhasilan budidaya alga. 

Pasalnya, produksi dan kualitas alga dipengaruhi oleh faktor ekologis seperti kondisi 

dasar, kualitas air, iklim, dan geografis dasar badan air.  

2. Pengangkutan bibit rumput laut dilakukan oleh laki-laki dengan menggunakan 

perahu/sampan berukuran kecil dan cutter/pisau untuk memotong tali, kegiatan ini 

dilakukan di pagi hari agar setelah diangkat dapat langsung dilakukan seleksi 

pemilihan bibit. rumput laut yang baik dicirikan dengan sifat elastis saat disentuh, 

bercabang, kuning kemerahan di ujung, bertangkai tebal, dan bebas dari vegetasi lain. 

tidak layu, berwarna cerah, bebas dari kotoran yang melapisi pelepah, dan tidak 

mengganggu serapan.  

3. Pengikatan bibit rumput laut dilakukan oleh perempuan. Bibit diikat di tempat yang 

bersih dan teduh biasanya perempuan akan melakukan kegiatan mengikat rumput laut 

di bawah rumah kayu, bibit diikat dengan simpul pita yang agak longgar dan rata-rata 

perempuan dapat mengikat 5-10 bentangan per hari.  
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4. Dalam proses penanaman rumput laut yang berperan penting adalah laki-laki 

karena proses ini membutuhkan tenaga atau kekuatan fisik dalam menarik tali 

bentangan yang cukup berat, penanaman menggunakan metode long Iine (tali 

gantung) maka cara yang dilakukan adalah menarik tali bentangan kemudian pasang 

tali dan ikat dengan kencang karena akan mempengaruhi pertumbuhan.  

5. Proses perawatan dan pemeliharaan rumput laut yang berperan adalah laki-laki 

karena mereka harus membawa sampan untuk mengontrol lalu membersihkan lumpur 

dan tumbuhan liar yang menempel di tanaman agar tidak menghalangi sinar matahari 

yang dapat mengganggu pertumbuhan rumput laut dan mereka hanya bergantung 

pada cuaca, jika curah hujan tinggi maka para petani akan mengikat rumput laut 30 cm 

di bawah permukaan laut untuk menghindari penyakit. Failu, et. al. (2016) sebaiknya 

melakukan inspeksi rumput laut dua kali seminggu untuk menghilangkan kotoran 

seperti sampah organik, sampah plastik, sedimen, dan tanaman liar yang dapat 

menempel di tali dan pengelolaan ini bertujuan agar benih yang disemai tetap dalam 

kondisi baik.  

6. Kegiatan memanen rumput laut dilakukan oleh laki-laki karena seperti halnya 

dengan penanaman rumput laut, panen juga memerlukan tenaga atau kekuatan fisik 

dalam menarik tali dan mengangkat rumput laut ke perahu/sampan kemudian 

melakukan proses pemisahan rumput laut dari tali bentangan dengan cara membuka 

ikatan atau memotong tali, panen dilakukan saat rumput laut berumur 30-40 hari.  

7. Pengeringan rumput laut dilakukan oleh perempuan, pengeringan rumput laut 

mengandalkan cahaya matahari selama 3-7 hari tergantung seberapa terik cuaca hari 

itu, dengan cara disebar di atas terpal, pengeringan juga dilakukan untuk memisahkan 

rumput laut dari sampah dan karang/batu yang ikut terbawa pada saat pemisahan 

rumput laut dari tali bentangan. Saat ini proses pengeringan rumput laut menggunakan 

energi matahari secara tradisional (Haeruddin, Kusmiah dan Fahmi. 2022).  

Rumput laut E. cottonii yang berganti nama menjadi K. alvarezii. Rumput laut ini 

awalnya dikenal dengan nama cottonii dan biasa digunakan dalam dunia perdagangan 

nasional dan internasional. Kemudian nama tersebut diganti dengan nama K. alvarezii 

karena didasari oleh tipe kandungan karaginan yang dihasilkan yakni kappa-karaginan. 

K. alvarezii merupakan salah satu jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan di 

berbagai daerah untuk diperdagangkan karena manfaat pikokoloidnya (keraginan dan 

agar) yang besar serta mudah cara pembudidayaannya. K. alvarezii memerlukan sinar 

matahari untuk proses fotosintesis (Madina. 2022). 



10  

 

Gambar 1. Rumput Laut Jenis K. alvarezii 

Klasifikasi K. alvarezii berdasarkan Worms (World Register of Marine Species) yaitu :  

Kingdom : Plantae 
   Subkingdom : Biliphyta 
       Phylum : Rhodophyta 
           Subphylum : Eurhodophytina 
               Class : Florideophyceae 
         Subclass : Rhodymeniophycidae 
             Order : Gigartinales 
        Family : Solieriaceae  
            Genus : Kappaphycus 
                 Species : K. alvarezii 

 Ciri-ciri K. alvarezii yaitu thallus silindris, permukaan licin, cartilageneus 

(menyerupai tulang rawan/tulang muda), berwarna hijau terang, hijau olive, dan coklat 

kemerahan. Keadaan warna tidak selalu tetap, kadang-kadang berwarna hijau, hijau 

kuning, abu-abu atau merah. Perubahan warna sering terjadi hanya karena faktor 

lingkungan. Kejadian ini merupakan suatu proses adaptasi kromatik yaitu penyesuaian 

antara proporsi pigmen dengan berbagai kualitas pencahayaan. Percabangannya 

bersifat alternatus (berseling), tidak teratur, serta mempunyai sifat dichotomous 

(percabangan dua-dua) atau trichotomus (sistem percabangan tiga-tiga) (Muflih‟isa, 

2016). 

D. Pendapatan 

Definisi pendapatan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya). Definisi pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang 

yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, 

gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Pendapatan adalah jumlah yang 
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dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah 

aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan 

barang atau jasa kepada para pelanggan (Saputra. 2020). 

Pendapatan menurut Saragih, M.Sc (2017) teori pendapatan adalah seluruh 

penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain 

maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku 

saat itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan 

penghidupan seseorang secara langsung mapun tidak langsung.  

Pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, deviden, keuntungan dan merupakan 

suatu arus yang diukur dalam jangka waktu tertentu misalnya: seminggu, sebulan, 

setahun atau jangka waktu yang lama. Arus pendapatan tersebut muncul sebagai 

akibat dari adanya jasa produktif (Productive service) yang mengalir ke arah yang 

berlawanan dengan aliran pendapatan yaitu jasa produktif yang mengalir dari 

masyarakat ke pihak bisnis yang berarti bahwa pendapatan harus didapatkan dari 

aktivitas produktif. 

Pendapatan adalah upah, gaji, bunga, sewa,laba dan bunga yang diterima oleh 

anggota masyarakat sebagai balas jasa dari faktor-aktor produksi. Dengan adanya 

pendapatan perkapita sering suatu negara mengharap pembangunan ekonomi yang 

terus berkembang dari tahun ke tahun, sebab dengan adanya pendapatan perkapita 

suatu negara dapat membandingkan tingkat kesejahteraan masyarakat, serta dapat 

membandingkan laju perkembangan ekonomi yang telah dicapai oleh negara dari 

masa ke masa. Dengan demikian pendapatan merupakan faktor yang penting bagi 

setiap orang dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, semakin tinggi 

pendapatan yang diperoleh seseorang maka kebutuhan sehari-hati dapat terpenuhi. 

Oleh karena itu setiap masyarakat akan berusaha untuk meningkatkan 

pendapatannya. Dengan arti kata bahwa pendapatan suatu masyarakat akan naik 

apabila terdapat penawaran yang tinggi terhadap factor-faktor produksi yang 

ditawarkan (Taufik. 2021). 

Pendapatan adalah jumlah semua pendapatan kepala keluarga maupun anggota 

keluarga lainnya yang diwujudkan dalam bentuk uang dan barang. Berdasarkan 

jenisnya, Biro Pusat Statistik membedakan pendapatan menjadi dua yaitu:  

1. Pendapatan berupa barang  

Pendapatan berupa barang merupakan segala penghasilan yang bersifat regular 

dan biasa, akan tetapi tidak selalu berupa balas jasa dan diterimakan dalam bentuk 
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barang atau jasa. Barang dan jasa yang diterima/diperoleh dinilai dengan harga pasar 

sekalipun tidak diimbangi ataupun disertai transaksi uang oleh yang menikmati barang 

dan jasa tersebut. Demikian juga penerimaan barang secara cuma-cuma, pembelian 

barang dan jasa dengan harta subsidi atau reduksi dari majikan merupakan 

pendapatan berupa barang.  

2. Pendapatan berupa uang 

Berdasarkan bidang kegiatannya, pendapatan meliputi pendapatan sektor formal 

dan pendapatan sektor informal. Pendapatan sektor formal adalah segala penghasilan 

baik berupa barang atau uang yang bersifat regular dan diterimakan biasanya balas 

jasa atau kontrasepsi di sektor formal yang terdiri dari pendapatan berupa uang, 

meliputi: gaji, upah dan hasil infetasi dan pendapatan berupa barang-barang meliputi : 

beras, pengobatan, transportasi, perumahan, maupun yang berupa rekreas (Alfiah. et. 

al. 2020). 

E. Pengeluaran  

Pengeluaran adalah sesuatu yang dimiliki seseorang lalu dikeluarkan untuk 

membeli kebutuhan baik itu untuk pribadi ataupun keluarga. Pengeluaran rumahtangga 

adalah pengeluaran atas barang dan jasa oleh rumahtangga untuk tujuan konsumsi. 

Dalam hal ini rumah tangga berfungsi sebagai pengguna akhir (final demand) atas 

berbagai jenis barang dan jasa yang tersedia di dalam suatu perekonomian. Konsumsi 

rumah tangga (household consumption) mengacu pada pengeluaran akhir rumah 

tangga untuk barang dan jasa. Barang bisa diklasifikasikan menjadi barang tahan lama 

dan tidak tahan lama. Konsumsi rumah tangga adalah indikator kunci untuk 

menganalisis permintaan dalam perekonomian (Ramadhana, et al. 2022). 

Konsumsi rumah tangga adalah pengeluaran untuk pembelian barang-barang 

dan jasa akhir guna untuk mendapatkan kepuasan ataupun memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. Rumah tangga yang memiliki penghasilan tinggi maka akan melakukan 

konsumsi yang tinggi pula dan rumah tangga yang memiliki penghasilan rendah akan 

melakukan konsumsi yang rendah pula.  

Konsumsi pangan rumah tangga petani padi sawah di Kabupaten Aceh Utara 

terdiri dari beras, air minum, sayur-sayuran, ikan, daging, buahbuahan, telur, susu, 

gula, kopi, teh, minyak goreng, bumbu dapur, dan rokok. Pengeluaran untuk 

nonpangan adalah biaya yang dikeluarkan petani untuk kebutuhan selain makanan 

seperti biaya pendidikan, pakaian, kesehatan, tempat tinggal, transportasi dan kegiatan 

lainnya seperti arisan dan acara adat (Martina. et. al. 2021). 
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Salah satu indikator kesejahteraan keluarga adalah dengan mengukur besarnya 

pengeluaran keluarga.Pengeluaran keluarga dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

pengelaran untuk kebutuhan pangan dan non pangan.Pengeluaranpangan meliputi 

tindakan konsumsi terhadap bahan pangan kelompok padi-padian, ikan, daging, telur, 

sayuran, kacang-kacangan, minyak, lemak, dan buah-buahan. Sementara pengeluaran 

non pangan meliputi biaya untuk perumahan, bahan bakar, penerangan dan air, 

barang dan jasa pengeluaran nelayan sangat bervariasi tergantung kepada tingkat 

kebutuhan. 

Komposisi pengeluaran rumah tangga nelayan secara umum masih didominasi 

oleh pengeluaran untuk pangan, yaitu sekitar dua pertiga dari pengeluaran total. 

Rataan pengeluaran perkapita rumah tangga nelayan mengalami peningkatan dari Rp 

264.824,00 pada tahun 2007 menjadi Rp 379.906,00 pada tahun 2010. Menurut 

hukum Engel, rumah tangga yang memiliki pendapatan lebih besar akan menurunkan 

proporsi pengeluaran untuk pangan. Hal ini juga terlihat pada rumah tangga nelayan.  

Dengan meningkatnya pendapatan perkapitan rumah tangga nelayan pada tahun 

2010, maka proporsi pengeluaran pangan mengalami penurunan dari dari 67,4 persen 

pada tahun 2007 menjadi 66,7 persen pada tahun 2010. Rataan pengeluaran rumah 

tangga perkapita tertinggi ialah rumah tangga nelayan di provinsi DKI Jakarta dengan 

memiliki rataan pengeluaran per kapita di atas Rp 500.000 per bulan. Sementara itu 

provinsi yang rumah tangga nelayannya memiliki rataan pegeluaran per kapita 

terendah adalah: Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Timur, 

Sulawesi Barat, dan Sumatera Selatan. Khusus untuk Sulawesi Tenggara, rataan 

pengeluaran per kapita rumah tangga nelayan di bawah Rp 300.000 per bulan 

(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS. 2019). 

F. Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Nugraha, Bambang Kurniadi , 

dan Nia Permatasari yang berjudul “Strategi Peningkatan Nilai Tukar Nelayan 

Tradisional Di Kabupaten Sambas” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kesejahteraan nelayan tangkap tradisional berdasarkan nilai tukar 

nelayan, serta risiko yang berpengaruh terhadap usaha perikanan tangkap nelayan 

dan merumuskan strategi guna meningkatkan nilai tukar nelayan. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa Sebanyak 54% responden memiliki nilai tukar nelayan sebesar 0,1 

dengan risiko dengan kategori tinggi adalah kerusakan alat tangkap, cuaca sulit 

diprediksi, serta lamanya waktu surut di area penangkapan. Risiko dengan kategori 

sedang adalah rendahnya harga jual dan penurunan jumlah sumberdaya ikan. 
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Pengendalian risiko dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan 

manajemen usaha perikanan tangkap.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nalarati, La Onu La Ola, dan 

Roslindah Daeng Siang yang berjudul “analisis nilai tukar nelayan rumput laut di desa 

ranooha raya kecamatan moramo Kabupaten konawe selatan” Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui besarnya pengeluaran produksi, 

pendapatan nelayan budidaya rumput laut dan menganalisis nilai tukar nelayan 

budidaya rumput laut di Desa Ranooha Raya Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe 

Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan pengeluaran produksi untuk usaha budidaya 

rumput laut sebesar Rp28.443.478/tahun, pendapatan nelayan budidaya rumput laut 

yaitu sebesar Rp49.938.610/tahun. Nilai tukar nelayan (NTN) pada usaha budidaya 

rumput laut yaitu 1,07. Nilai NTN yang diperoleh berada di atas angka satu. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan keluarga nelayan memiliki nilai daya beli yang 

tinggi untuk kebutuhan subsisten dan mempunyai potensi untuk memenuhi kebutuhan 

sekunder dan tersier atau menabung sehingga dapat dikatakan cukup sejahtera. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nadya Mumu, Jardie Andaki, dan 

Florence Longdong yang berjudul “analisis nilai tukar pembudidaya rumput laut di desa 

Bulutui kecamatan likupang barat kabupaten minahasa utara” Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui menentukan karakteristik usaha budidaya rumput laut yang 

ada di Desa Bulutui Kecamatan Likupang Barat Kabupaten Minahasa Utara dan 

menentukan Nilai Tukar Usaha pembudidaya yang ada di Desa Bulutui Kecamatan 

Likupang Barat Kabupaten Minahasa Utara. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

Pekerjaan sebagai pembudidaya rumput laut merupakan pekerjaan utama. Kisaran 

umur dominan pada 31 – 40 tahun, dengan tingkat pendidikan merata antara SD dan 

SMP, mempunyai tanggungan keluarga 2 – 4 orang, dan memiliki pengalaman kerja 

sampai lebih dari 20 tahun dan Pendapatan total usaha pembudidaya rumput laut 

dapat menutupi kebutuhan subsisten (kebutuhan dasar) keluarga, dengan NTPb 

sebesar 1,67. 

G. Kerangka Pikir 

Kelurahan Talaka merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Ma’rang, 

Kabupaten Pangkep yang sangat potensial dalam pengembangan rumput laut. Di 

Kelurahan Talaka sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai pembudidaya 

rumput laut salah satunya jenis K. alvarezii.  

Usaha budidaya rumput laut dapat dikembangkan dalam rangka peningkatan 

pendapatan yang juga nantinya berpengaruh terhadap tingkat kessejahteraan. 
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Pendapatan total rumah tangga bersumber dari pendapatan mata pencaharian utama 

ditambah dengan mata pencaharian sampingan. Nelayan budidaya rumput laut 

merupakan nelayan yang memanfaatkan sumber daya perikanan yang setelah kering 

akan dijual dan diolah menjadi berbagai jenis produk. Keluarga pembudidaya rumput 

laut dengan segala keterbatasan, mereka harus bisa pintar mengolah dan mengatur 

keuangan dengan baik sebab hasil dari budidaya rumput laut tidak selalu bagus karena 

itu tergantung dari cuaca.  

Aktifitas ekonomi di Kelurahan Talaka, Kabupaten Pangkep ada yang berasal 

dari budidaya rumput laut dan dari non budidaya rumput laut, dari aktifitas ekonomi ini 

akan diperoleh pendapatan. Dari pendapatan yang diterima, ada pengeluaran yang 

harus dibayar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pengeluaran yang banyak, 

bahkan biasanya sering terjadi pengeluaran rumah tangga lebih banyak daripada 

pendapatan yang di terima membuat keluarga pembudidaya perlu mempertimbangkan 

setiap barang-barang yang ingin dibeli seperti membeli bahan makanan atau makanan 

jadi, biaya sekolah, kesehatan, pakaian, dan masih banyak lagi.  

Dari pendapatan yang diterima dan pengeluaran yang dibayar bisa terlihat mana 

yang lebih besar, maka diukur dengan menggunakan indikator Nilai Tukar 

Pembudidaya dari pendapatan dan pengeluaran rumah tangga baik dari hasil usaha 

budidaya rumput laut ataupun dari hasil non budidaya rumput laut. Dari NTP tersebut, 

dapat dilihat tingkat kesejahteraan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. Berdasarkan teori diatas, peneliti memberikan gambaran kerangka pikir 

sebagai acuan dalam penelitian, sebagai berikut : : 
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              Gambar 2. Kerangka Pikir 
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H. Definisi Operasional 

Konsep operasional ini dibuat dengan maksud memberikan batasan tentang 

tema yang akan dikaji untuk menyamakan presepsi terhadap konsep-konsep 

pembahasan dalam penelitian : 

1. Rumput laut adalah komoditi yang mudah dibudidayakan dengan menggunakan 

alat serta biaya yang sederhana dan relative murah 

2. Nilai tukar pembudidaya adalah kemampuan pembudidaya rumput laut dalam 

memenuhi kebutuhan subsistensinya dengan melihat harga yang diterima dan 

harga yang dibayar pembudidaya. 

3. Pendapatan rumput laut merupakan jumlah penerimaan petani rumput laut 

dikurangi dengan total biaya dalam usaha budidaya rumput laut (Rp). 

4. Biaya adalah segala sesuatu yang dikeluarkan baik itu untuk usaha budidaya 

rumput laut ataupun non budidaya rumput laut (Rp) 

5. Biaya tetap akan digunakan dalam periode tertentu dimana jumlahnya tetap, 

tidak bergantung pada produksi misalnya perahu, mesin, tali utama, tali 

bentangan, tali bibit, pemberat, pelampung (jerigen dan botol), dan pengering 

(para-para) (Rp) 

6. Biaya variabel akan dikeluarkan setiap kali proses produksi berlangsung 

misalnya bensin, konsumsi, upah pengikat, dan biaya bibit (Rp). 

7. Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dengan cara biaya tetap 

ditambah biaya variabel (Rp) 

8. Total pendapatan usaha budidaya rumput laut adalah selisih antara hasil 

penjualan produksi dengan total biaya usaha budidaya rumpuut laut (Rp) 

9. Total pendapatan rumah tangga adalah pendapatan dari hasil usaha budidaya 

rumput laut, pendapatan istri, dan pendapatan anak (Rp) 

10. Total pengeluaran rumah tangga adalah pengeluaran untuk usaha budidaya 

rumput laut dan non usaha budidaya rumput laut (Rp) 

11. Total pengeluaran rumah tangga adalah pengeluaran untuk usaha budidaya 

rumput laut dan usaha non budidaya rumput laut (Rp) 

 

 


